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ABSTRACT

The purpose of this study is to test whether financial targets, ineffective monitoring,
change in auditors, change in directors, frequent number of CEO's pictures affect
fraudulent financial statements and their impact on investment and funding decisions in all
non-financial companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) and sanctioned by
OJK for violating regulation No. VIII.G.7 from 2010 to 2021. The data used in this study
are secondary data derived from financial reports published by the company. A total of 54
companies became the population in the study. The sample selection in this study used a
purposive sampling technique with certain criteria and 9 companies were selected as
research samples. The data analysis technique in this study is using panel data regression

with the help of Eviews software version 12.

The results of this study indicate that simultaneously financial targets, ineffective
monitoring, change in auditors, change in directors and frequent number of CEO's
pictures have no effect on fraudulent financial statements in all companies listed on the
Indonesia Stock Exchange (IDX) from 2010 to 2021. Furthermore, fraudulent financial
statements have no effect on investment decisions, while fraudulent financial
statements affect funding decisions. Partially, financial targets, changes in directors,
and frequent numbers of CEQ's pictures have no significant effect on fraudulent
financial statements. Meanwhile, change in auditor and ineffective monitoring have a
negative and significant effect on fraudulent financial statements in all companies
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) from 2010 to 2021.

Keywords: Fraud pentagon, fraudulent financial statement, Investment, Funding



ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menguji apakah financial target, ineffective monitoring,
change in auditor, change in director, frequent number of CEO s picture berpengaruh terhadap
fraudulent financial statement dan dampaknya terhadap keputusan investasi dan pendanaan pada
seluruh perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan mendapatkan
sanksi dari OJK atas pelanggaran peraturan No. VII1.G.7 dari tahun 2010 sampai dengan 2021. Data
yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang berasal dari laporan keuangan
yang diterbitkan oleh perusahaan. Sejumlah 54 perusahaan menjadi populasi dalam penelitian.
Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan Teknik purposive sampling dengan kriteria-
kriteria tertentu dan dipilih sebanyak 9 perusahaan untuk dijadikan sampel penelitian. Adapun
Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu menggunakan regresi data panel dengan bantuan

software Eviews versi 12.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara simultan financial target, ineffective monitoring,
change in auditor, change in director dan frequent number of CEO’s picture tidak berpengaruh
terhadap fraudulent financial statement pada seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2010 sampai dengan 2021. Selanjutnya fraudulent financial statement tidak
berpengaruh terhadap keputusan investasi, sedangkan fraudulent financial statement berpengaruh
terhadap keputusan pendanaan. Secara parsial financial target, change in director, dan frequent
number of CEO’s picture tidak berpengatuh signifikan terhadap fraudulent financial statement.
Sedangkan change in auditor dan ineffective monitoring berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap fraudulent financial statement pada seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2010 sampai dengan 2021.

Kata Kunci: Fraud pentagon, fraudulent financial statement, Investasi, Pendanaan
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Laporan keuangan bertujuan sebagai sumber mengenai informasi tentang
kinerja keuangan perusahaan, posisi keuangan dan mengenai arus kas perusahaan
dan bermanfaat nantinya bagi pembaca laporan keuangan dalam hal mengambil
keputusan juga sebagai bukti pertanggung jawaban entitas atas penggunaan
sumberdaya yang dikelola oleh mereka (IAl, 2009). Laporan keuangan merupakan
sebuah laporan tertulis yang dapat memperlihatkan aktivitas serta kondisi keuangan
suatu perusahaan yang terdiri dari empat komponen utama (Darmawan, 2020).
Laporan keuangan ialah suatu penyajian yang struktural dikeluarkan oleh sebuah
entitas perusahaan berdasarkan hasil kerja perusahaan tersebut, dan bertujuan
sebagai pemberi informasi kepada pengguna laporan keuangan seperti stakeholder
(Riandani & Rahmawati, 2019). Oleh karenanya, laporan keuangan harus disajikan
secara relevan, andal dan dapat dipertanggung jawabkan agar sesuai dengan tujuan
dari penyampaian laporan keuangan dengan baik. Mengingat betapa pentingnya
sebuah laporan keuangan, dalam menjadi acuan untuk para pengguna laporan
keuangan dalam mempertimbangkan keputusan, maka kualitas yang tinggi dalam
laporan keuangan perlu di perhatikan dari adanya kemungkinan indikasi terjadinya
fraud pada laporan keuangan. Seandainya terungkap adanya tindakan fraud di
perusahaan pada pelaporan keuangan, tentu saja akan berpengaruh dan
menyebabkan orang berfikiran bahwa kinerja sebuah perusahaan tersebut
dipandang buruk karena telah melakukan manipulasi demi menyajikan laporan

keuangan yang sempurna.

Fraud menjadi fenomena yang tidak dapat dihindari, bahkan kasusnya pun selalu
ada tiap tahunnya. Adanya Fraud dapat mengancam perekonomian suatu negara
(ACFE Chapter Indonesia, 2019). Association of Certified Fraud Examiners (ACFE,
2019) mendefinisikan fraud sebagai sebuah tindakan yang sengaja secara sadar
dilakukan hanya untuk tujuan tertentu dan tindakan ini merupakan tindakan yang

melawan hukum. Tindakan kecurangan bisa berupa memanipulasi atau



mengungkapkan laporan palsu pada orang lain yang dapat merugikan pihak
tertentu. Fraud dapat mengancam keberlangsungan perekonomian suatu negara.
Sedangkan menurut SAS nomor 99 tahun 2002 mendefinisikan fraud sebagai
sebuah tindakan curang sengaja dan sadar dilakukan dimana menghasilkan laporan
yang salah saji sehingga akan memberikan dampak pada saat pengambilan

keputusan.

Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) pada tahun 2022 menemukan
2.110 kasus Fraud yang terjadi di 133 negara dengan 23 kategori utama industri.
Kerugian yang diakibatkan Fraud ini mencapai 3,6 miliyar dollar, dengan kerugian
rata-rata perkasus sebesar $1.783.000 (ACFE, 2022). Ditingkat teratas ada
penyalahgunaan asset dengan 86% kasus yang masuk kedalam kategori ini, lalu tingkat
kedua yaitu korupsi dengan presentasi 50% jumlah kasus yang terjadi dari berbagai
negara, dan terakhir yaitu kecurangan pada laporan keuangan yang hanya mencapai
9% kasus yang pernah terjadi di berbagai negara. Walaupun kecurangan laporan
keuangan persentase nya paling kecil tetapi kerugian yang disebabkan oleh fraud
financial statement ini menyebabkan kerugian paling tinggi diantara ketiganya yaitu
mencapai kerugian sebesar $593,000 sedangkan penyalahgunaan asset dan korupsi
hanya metugikan $100,000 dan $150,000 (ACFE, 2022).

Asset
misappropriation

$100,000 @

Corruption

$150,000 G-

Financial
statement fraud

$693,000 CH———

a= Median loss

Percent of cases

Gambar 1. 1 Tingkat Kerugian Akibat Fraud

(Sumber: ACFE (2022))
Di Indonesia kasus Fraud ini sering terjadi di setiap tahunnya. Berdasarkan hasil

Survei Fraud Indonesia (SFI) (2019), dengan jumlah kerugian yang disebabkan oleh
fraud ini mencapai angka Rp.873.430.000.000 dan rata-rata kerugian per



kasus senilai Rp.7.248.879.668. Jumlah kasus yang berhasil ditangani oleh ACFE
chapter Indonesia mencapai 239 kasus, dan kasus yang paling sering terjadi pada survei
ini yaitu kasus korupsi dengan jumlah kasus sebanyak 167 kasus, selanjutnya tingkatan
kedua kasus yang paling banyak terjadi yaitu ada pada kasus penyalahgunaan aset atau
kekayaan negara dan perusahaan dengan jumlah total 50 kasus. Terakhir diikuti oleh
kasus fraud pada laporan keuangan dengan jumlah kasus hanya 22 kasus. Namun
dilihat dari sisi kerugian akbiat adanya fraud pada laporan keuangan menimbulkan
kerugian yang cukup besar yaitu sebesar Rp.242.260.000.000 hanya dari 22 kasus
(ACFE Chapter Indonesia, 2019).

FRAUD YANG PALING BANYAK
TERJADI DI INDONESIA

6,7%
289%

v
Korupsi

Penyalahgunaan Aktiva/Kekayaan Negara & Perusahaan
Fraud Laporan Keuangan

Gambar 1. 2 Fraud yang sering terjadi

Sumber: Survei Fraud Indonesia (2019)

Di Indonesia masalah kecurangan laporan keuangan terus terjadi di setiap
tahunnya sehingga membuat instansi pemerintah harus turun tangan untuk
menindak lanjuti tindakan yang dilakukan oleh perusahaan yang melakukan
tindakan tersebut. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) memiliki tugas mengatur dan
memantau setiap kegiatan ekonomi perusahaan (Andriani dkk., 2022). Menurut
UU RI No.21 (2011) fungsi dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) vyaitu sebagai
penyelenggara sistem pengaturan dan pemantauan setiap kegiatan di seluruh industry
jasa keuangan. Karena OJK harus selalu efektif dalam menegakan hukum, maka
penegakan hukum yang ketat dilakukan dalam mencegah adanya pelanggaran yang
dilakukan perusahaan di pasar modal. OJK sendiri telah mengeluarkan peraturan yang

telah ada sebelumnya dilakukan oleh Bapepam-LK (Badan



Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan) mengenai penyajian pelaporan
dan pengungkapan laporan keuangan emiten atau perusahaan public yaitu tertera
pada peraturan no VIIL.G.7 (Andriani dkk., 2022). Peraturan ini menetapkan
tentang isi dan syarat-syarat dalam penyajian laporan keuangan yang harus
disampaikan oleh perusahaan public, baik untuk keperluan pada masyarakat
ataupun pada Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam). Peraturan no VIII.G.7
memberikan pedoman isi, struktur dan pesyaratan dalam penyajian serta

pengungkapan laporan keuangan yang telah diatur PSAK.

Salah satu kasus kecurangan pelaporan keuangan di Indonesia adalah kasus yang
dialami oleh PT. Garuda Indonesia (Riany dkk., 2021). Kasus kecurangan ini terjadi
karena PT Garuda Indonesia Thk melaporkan kinerjanya pada tahun buku yaitu
2018 di BELI. Perusahaan Dengan kode GIAA ini pada laporannya mencatat laba
bersih sebesar $809,000 dimana laba bersih ini sangat jauh jika kita lihat kerugian
pada tahun 2017 yaitu senilai $216,58 (Andriyana & Trisaningsih, 2022). Hal ini
menjadi perdebatan diantara dua komisaris Garuda Indonesia yang menganggap
bahwa laporan keuangan yang diperiksa oleh auditor tidak sesuai dengan PSAK.
Selain itu PT Garuda Indonesia (Persero) Tbhk pada tahun 2018 dinilai melakukan
kecurangan salah saji dengan mengakui pendapatan dari kontrak kerjasama dengan
Mahata Aero Technology sebagai jasa Wi-Fi di pesawat terbang yang belum
dibayarkan, pendapatan yang diakui oleh PT.Garuda Indonesia yaitu sebesar
$239,940,000 (Riany dkk., 2021). Hal ini menjadi pusat perhatian OJK, pada
tanggal 28 juni 2019 dilakukannya pemeriksaan oleh OJK terkait kasus Penyajian
Laporan Keuangan Tahunan (LKT) PT Garuda Indonesia (Persero) dan
memberikan sanksi atas kasus tersebut. Garuda Indonesia diberikan sanksi berupa
perintah tertulis untuk memperbaiki laporan keuangan tahunan per 31 Desember

2018 dan melakukan public expose.

Selain PT Garuda Indonesia, kasus lain yang serupa yaitu kasus PT Hanson
Internasional Tbhk yang melakukan manipulasi laporan keuangan pada tahun 2016

(Indiraswari & lzzalqurny, 2021). PT Hanson Internasional Tbk ditemukan telah



memalsukan akun keuangan pada tahun 2016 oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
Temuan investigasi mengungkapkan kecurangan dalam penjualan bidang tanah
siap bangun (KaSiBa) senilai Rp 732 miliar, yang menyebabkan overstatement
pendapatan PT Hanson International Tbk tahun 2016. Selain itu, PT Hanson gagal
mengungkapkan Perjanjian Jual Beli (PPJB) kepada auditor, yang menyebabkan
pendapatan perusahaan tahun 2016 dilebih-lebihkan sebesar Rp. 613 miliar. (Rizki
& Rahayuningsih, 2021).

Pada tahun 2017 kasus yang masih baru terjadi pada industry makanan dan
minuman Yaitu kasus PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA). PT Tiga Pilar
Sejahtera  Tbk telah melakukan manipulasi laporan keuangan dengan
menggelembungkan piutang usaha, persediaan, dan asset tetap sebesar Rp 4 triliun
dan penjualan Rp 622 miliar serta EBITDA sebesar 329 miliar. Selain itu terdapat
aliran dana sebesar Rp 1,78 triliun seperti pencairan dana kepada pihak manajemen
lama (Isalati dkk., 2022).

Dari kasus tersebut sebagai auditor seharusnya dapat mendeteksi dan
mengindikasi sedini mungkin adanya tindakan fraud terhadap laporan keuangan.
Dalam mendeteksi adanya fraud pada laporan keuangan dapat menggunakan
beberapa teori yang telah dikemukakan sebelumnya oleh para ahli. Hal ini sangat
penting dilakukan agar para pembaca laporan keuangan bisa memberikan
kepercayaan dan integritas yang tinggi terhadap perusahaan yang tidak melakukan
kecurangan (Widiastika, 2021).

Dalam beberapa kondisi tertentu, kasus fraud pada laporan keuangan dapat terjadi.
Teori pertama yang dapat mencegah akan adanya kecurangan yaitu dengan teori
segitiga fraud (fraud triangle) yang dicetus pertama kali oleh Cressey pada tahun 1953.
Dimana dalam teori fraud triangle ini terdiri dari terdapat kebutuhan financial yang
tidak dapat dibagi dengan orang lain sebagai faktor penekanan (pressure). Faktor yang
kedua menjelaskan tentang timbulnya kesempatan (opportunity). Faktor ketiga
menjelaskan tentang rasionalisasi (rationalization) (Tjahjono dkk., 2013). Pada

Desember 2004, Wolfe dan Hermanson



memperkenalkan faktor baru sebagai penyempurna dari teori fraud triangle yaitu
factor kemampuan atau capability. Wolfe dan Hermanson menganggap bahwa
kapabilitas merupakan unsur penting ketika seseorang melakukan kecurangan.
Model ini lalu diberi nama dengan sebutan fraud diamond (Tjahjono dkk., 2013).
Perkembangan terbaru fraud ditemukan oleh Crowe (2011) dengan menambah satu
elemen yaitu arogansi (arrogance) sebagai penyempurna dari teori sebelumnya
yang telah dikembangkan oleh Wolfe dan Hermanson yakni fraud pentagon. Maka
fraud pentagon memiliki kelima elemen dalam mengindikasi adanya kecurangan
dalam laporan keuangan yaitu tekanan (pressure), kesempatan (opportunity),
perilaku (rationalization), kemampuan (capability) dan yang terakhir arogansi
(arrogance) (Abdurrachman & Suhartono, 2020).

Faktor pertama dari teori fraud pentagon ini yaitu factor tekanan atau Pressure yang
merupakan penyebab seseorang terdorong untuk melakukan kecurangan. Tekanan
mendorong individu untuk melakukan kecurangan demi kebutuhan keuangan yang
mendesak atau hanya demi keserakahan (Khulugi & Napisah, 2022). Survei Fraud
Indonesia menunjukan bahwa penyebab pressure ialah tekanan keuangan seperti gaya
hidup yang bermewah-mewahan dan di atas rata-rata (ACFE, 2019). Menurut ISA 240
(2009) Ketika manajemen berada di bawah tekanan untuk memenuhi tujuan baik di
dalam maupun di luar organisasi, mungkin ada insentif atau tekanan untuk terlibat
dalam pelaporan keuangan yang menyesatkan, pendapatan atau hasil keuangan yang
diharapkan (dan mungkin tidak realistis), terutama karena konsekuensi bagi
manajemen karena gagal memenuhi laporan keuangan. Pada penelitian ini peneliti
hanya memfokuskan pada variabel financial target dengan Return On Asset (ROA)
sebagai proksinya. ROA dianggap dapat mendeteksi adanya tindakan kecurangan
pelaporan keuangan karena ROA dapat digunakan sebagai pengukur perusahaan dalam
menghasilkan laba yang dapat dibandingkan perkembangan labanya dari tahun ke
tahun (Sasongko & Wijayantika, 2019). Financial target merupakan sebuah sasaran
keuangan yang harus di capai bisa berupa laba yang menjadi target sebuah perusahaan

pada satu periode tertentu. Penyebab sebuah perusahaan melakukan kecurangan karena



adanya Financial target yang hanya ingin mendapatkan bonus atas hasil kinerja
mereka (Sasongko & Wijayantika, 2019). Selaras dengan hal tersebut hasil
penelitian (Tarjo dkk., 2021) dan penelitian (Kusumawati dkk., 2021) juga
menunjukan dimana financial target yang menggunakan ROA sebagai proksinya

berpengaruh dalam mendeteksi adanya fraudulent financial reporting.

Element kedua yaitu opportunity (Kesempatan) dimana kesempatan ini menjadi
peluang terjadinya kecurangan. Adanya kesempatan yang baik akan membuka jalan
dalam melakukan tindak kecurangan. International Standards on Auditing (ISA)
240, (2009) menyatakan bahwa peluang terjadi ketika seseorang berpikir
pengendalian internal dapat dikendalikan, misalnya karena mereka berada dalam
posisi kepercayaan atau menyadari kelemahan pengendalian internal tertentu,
mungkin ada potensi yang dirasakan untuk kecurangan terjadi. Ineffective
monitoring merupakan sebuah situasi lemahnya sisitem pengendalian didalam
sebuah organisasi atau perusahaan (Khulugi & Napisah, 2022). Namun focus
penelitian ini hanya menggunakan variabel ineffective monitoring yang diukur
dengan BDOUT vyakni rasio komisaris independen. Keberadaan dewan komisaris
independent dalam suatu perusahaan merupakan faktor yang dapat mningkatkan
kualitas pengendalian pada perusahaan (Andriani dkk., 2022). Hasil penelitian oleh
(Agusputri & Sofie, 2019) dan (Septriani & Handayani, 2018) menunjukan bahwa
ineffective monitoring berpengaruh dalam mendeteksi kecurangan pada laporan

keuangan.

Element ketiga yaitu perilaku (rationalization). Peluang menjadi pintu
masuknya tindakan fraud, sedangkan tekanan dan rasionalisasi akan mendorong
sebuah perusahaan dalam melakukan kecurangan (Septriani & Handayani, 2018).
Rasionalisasi menjadi factor penting fraud bisa terjadi, ketika pelaku mencari
alasan untuk membenarkan tindakannya (Khulugi & Napisah, 2022). Penelitian ini
hanya berfokus pada penggunaan proksi Change in Auditor. Dalam sebuah
perusahaan jika terjadi pergantian auditor yang jangkanya sering dilakukan dapat
menjadi indikasi adanya kecurangan yang bisa dijadikan sebagai usaha



menghilangkan jejak fraud yang sebelumnya sudah terindikasi oleh auditor
sebelumnya didalam sebuah perusahaan (Sasongko & Wijayantika, 2019).
Sehingga terindikasinya kecurangan akan semakin tinggi pada perusahaan yang
melakukan tindak kecurangan itu sendiri. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Randa & Dwita (2020) sejalan dengan analisis ini dimana Change of Auditor
berpengaruh terhadap fraudulent financial Reporting. Namun berbeda dengan
dengan hasil penelitian oleh Agusputri (2019) dimana Change in Auditor
berpengaruh negative terhadap fraudulent financial reporting.

Cappability merupakan element keempat yang sangat penting sebagai elemen yang
bisa mendeteksi terjadinya kecurangan pada laporan keuangan. Kapabilitas yang
dimiliki seseorang bisa menjadi factor yang akan mendorong seseorang dalam
melakukan fraud (ACFE Chapter Indonesia, 2019). Posisi CEO, direksi dan kepala
divisi dapat menjadi faktor penentu terjadinya fraud (T. P. Sari & Lestari, 2020). Hasil
Survei Fraud Indonesia (2019) menunjukan bahwa jabatan sebagai atasan
(Direksi)/Pemilik memilki presentase yang cukup tinggi sebesar 29,4%. Change in
Directors dipilih dalam penelitian ini karena Change in Directors mampu dalam
mengindikasi adanya kecuarangan. Adanya pergantian direksi biasanya berkaitan
dengan adanya kecurangan pada perusahaan tersebut yang mengetahui adanya
tindakan fraud. Semakin perusahaan terus melakukan pergantian direksi maka
terindikasinya melakukan kecurangan semakin tinggi (T. P. Sari & Lestari, 2020). Hal
ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Sasongko & Wijayantika (2019) bahwa change

of directors berpengaruh terhadap Fraudulent Financial reporting

Element terakhir yaitu arrogance yang mana arrogance ini menggambarkan sifat
kesombongan karena memiliki jabatan yang lebih tinggi. Tingkat arogansi yang
tinggi ini dapat menimbulkan terjadinya farud (Sasongko & Wijayantika, 2019).
Pengukuran Arogansi dapat dilakukan dengan melihat seberapa banyak picture
CEO yang terdapat pada laporan tahunan atau annual report. Karena CEO memiliki
jabatan yang lebih tinggi yang pasti tingkat arogansinya pasti tercermin di dalam
sikap CEO (Khulugi & Napisah, 2022). Penelitian yang dilakukan oleh



oleh (Andriani dkk., 2022) yang menyebutkan bahwa frequent number of CEO’s
picture berpengaruh terhadap fraudulent financial reporting. Namun hal ini tak
sejalan dengan penelitain yang dilakukan oleh (Agusputri & Sofie, 2019) yang
menyatakan bahwa frequent number of CEQ ’s picture tidak berpengaruh terhadap

fraudulent financial reporting

Pelaporan keuangan memiliki peran penting dalam meningkatkan keputusan
investasi perusahaan dengan memfasilitasi alokasi modal yang lebih baik (Siregar
& Nuryanah, 2019). Dalam melakukan investasi, pasti sebuah manajemen akan
berupaya melakukan segala cara agar dapat memperoleh dana yang nantinya
digunakan sebagai investasi. Tindakan yang dilakukan perusahaan salah satunya
dapat dilakukan dengan menunjukkan kemampuan baik sebuah perusahaan dalam
menghasilkan laba dengan menuangkannnya pada laporan keuangan yang berisikan
informasi penting yang bermanfaat bagi investor untuk dijadikan sebuah cara dalam
mengambil keputusan. Didalam laporan keuangan informasi tersebut bisa berupa
informasi mengenai tentang tingkat profitabilitasnya, pertumbuhan perusahaannya,
keputusan pendanaannya, keputusan investasi, ukuran perusahaan dan lain
sebgainya. Sehingga sangat memungkinkan perusahaan melakukan kecurangan
guna menarik para investor dalam mendapatkan pembiayaan untuk melakukan
kebijakan investasi. Kecurangan laporan keuangan akan berdampak pada kebijakan
investasi perusahaan, karena kecurangan dalam laporan keuangan akan
menyebabkan salah dalam mengambil keputusan, terutama keputusan investasi.
Hal ini dapat menimbulkan asimetri informasi antara orang dalam dan investor luar
(Yuan & Zhang, 2014).

Hubungan antara investor dan manajemen sering memunculkan konflik yaitu
adanya asimetri informasi. Asimetri informasi dapat memengaruhi keputusan
investasi. Keputusan investasi yang dilakukan manajemen perusahaan dapat
menciptakan asimetri informasi yang mana jika manajer memiliki lebih banyak
informasi daripada pihak lain sehingga terjadinya asimetri informasi akan

merugikan perusahaan dan berdampak negative pada kebijakan perusahaan (Yuan
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& Zhang, 2014). Kualitas pelaporan keuangan yang tinggi akan mencegah
terjadinya asimetri informasi yang akan menyebabkan manajemen melakukan
kecurangan (Angela & Aryancana, 2017). Dalam penelitian milik Yuan & Zhang
(2014) hasil penelitiannya menunjukan bahwa pengungkapan fraud menyebabkan
penurunan terhadap pendanaan dan investasi. Yuan & Zhang mengungkapkan
bahwa pengungkapan fraud merusak reputasi perusahaan dan meningkatkan

asimetri informasi yang dirasakan antara pemangku kepentingan dan manajer.

Terjadinya kecurangan keuangan pada sebuah perusahaan akan membuat
reputasi perusahaan hancur (Yuan & Zhang, 2014). Kebijakan pendanaan adalah
kebijakan tentang harus bagaimana perusahaan mencari sumber pendanaan yang
akan digunakan untuk membiayai investasi dan bagaimana cara mengelola sumber
pendanaan itu sendiri (Bahrun & Firmansyah, 2020). Sebuah perusahaan pasti
menginginkan dana yang besar untuk investasinya sehingga perusahaan melakukan
berbagai macam cara dalam memperoleh dana tersebut. Salah satunya bisa saja
perusahaan melakukan kecurangan pada laporan keuangan demi mendapatkan
pembiayaan. Keputusan pendanaan berhubungan erat dengan sumber dana.
Terjadinya asimetri informasi antara investor dan manajerial dapat mendorong
perusahaan dalam melakukan kecurangan. Dimana jika terjadinya kecurangan pada
sebuah perusahaan akan meningkatkan persepsi asimetri antara investor dan
manajemen yang menyebabkan perusahaan mengalami kesulitan yang lebih besar

dalam memperoleh pendanaan (Yuan & Zhang, 2014).

Sehingga, dari apa yang telah di uraian di atas peneliti mempunyai tujuan ingin
mengetahui pengaruh teori Fraud pentagon terhadap Fraudulent Financial
Statement dan ingin mengetahui dampaknya terhadap keputusan investasi dan
pendanaan. Karena Ketertarikan, peneliti ingin mengambil judul “Pengaruh
Fraud Pentagon Terhadap Fraudulent Financial Statement dan dampaknya
terhadap Keputusan Investasi dan Pendanaan (Studi pada seluruh

perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2010-2021)”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini yaitu sebagai berikut:

1) Apakah financial target memiliki pengaruh terhadap potensi terjadinya
Fraudulent Financial Statement?

2) Apakah ineffective monitoring memiliki pengaruh terhadap potensi terjadinya
Fraudulent Financial Statement?

3) Apakah change in auditor memiliki pengaruh terhadap potensi terjadinya t
Fraudulent Financial Statement?

4) Apakah change of directors memiliki pengaruh terhadap potensi terjadinya
Fraudulent Financial Statement?

5) Apakah Frequeent Number of CEO’s Picture memiliki pengaruh terhadap
potensi terjadinya fraudulent financial statement?

6) Apakah fraudulent financial statement secara simultan berpengaruh terhadap
kebijakan Investasi?

7) Apakah Fraudulent Financial Statement secara simultan berpengaruh
terhadap kebijakan pendanaan?

8) Apakah fraud pentagon secara simultan berpengaruh terhadap Fraudulent
Financial Statement?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian

ini yaitu sebagai berikut:

1) Untuk Mengetahui pengaruh secara positif financial target terhadap
fraudulent financial statement

2) Untuk Mengetahui pengaruh secara positif ineffective monitoring terhadap
fraudulent financial statement

3) Untuk Mengetahui pengaruh secara positif change in auditor terhadap
fraudulent financial statement
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4) Untuk Mengetahui pengaruh secara positif change of directors terhadap
fraudulent financial statement

5) Untuk Mengetahui pengaruh secara positif frequent Number Of CEO’s
Picture terhadap fraudulent financial statement

6) Untuk Mengetahui pengaruh fraudulent financial statement terhadap
kebijakan investasi secara simultan

7) Untuk Mengetahui pengaruh fraudulent financial statement terhadap
kebijakan pendanaan secara simultan

8) Untuk Mengetahui pengaruh fraud pentagon terhadap fraudulent financial
statement secara simultan

1.4  Manfaat Penelitian
1.4.1 Kegunaan Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi salah satu
referensi bagi pihak-pihak yang melakukan penelitian maupun menjadi bahan
pembelajaran mengenai teori pengaruh fraud pentagon terhadap FFS dan
dampaknya terhadap investasi dan pendanaan.

1.4.2 Kegunaan Praktis
a) Bagi Universitas
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan akan
pendeteksian terjadinya kecurangan pada laporan keuangan.Dan menjadi
sumber referensi bagi penelitian selanjutnya.

b) Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai
pencegahan atas kemungkinan terjadinya kecurangan pada laporan
keuangan.

c) Bagi Investor

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
bagi para calon investor dalam berinvestasi dengan mendeteksi

kemungkinan adanya kecurangan pada laporan keuangan.
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1.5 Batasan Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menetapkan Batasan penelitian yaitu pada hal-

hal berikut:

1. Periode yang diguakan dalam penelitian ini yaitu dari tahun 2010 sampai

dengan 2021

2. Perusahaan yang akan diteliti yaitu perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) yang listing dari tahun 2010-2021

3. Data penelitian ini diambil dari data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengenai

perusahaan yang telah melanggar peraturan VIII1.G.7

1.6 Sistematika Penulisan

Dalam menyusun skripsi ini, agar dalam pembahasan terfokus pada pokok

permasalahan dan tidak melebar kemasalah yang lain, maka penulis membuat

sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

PENDAHULUAN

Bab ini berisi mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, manfaat penelitian, tujuan penelitian, Batasan

penelitian dan sistematika penulisan
KAJIAN PUSTAKA

Bab ini  menjelaskan  landasan  teori,  penelitian
terdahulu,pengembangan hipotesis dan kerangka penelitian

METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang metode yang digunakan dalam
penelitian ini, meliputi jenis penelitian, rancangan penelitian,
populasi dan sampel, Teknik pengumpulan data, variabel dan

definisi operasionalisasi serta teknik analisis data.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
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Bab ini menguraikann hasil penelitian dengan mengolah data

serta melakukan pembahasan hasil uji data.
PENUTUP

Bab ini berisi simpulan dari hasil penelitian yang dilakukan ,
keberhasilan penelitian dan saran-saran yang perlu untuk

disampaikan.
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BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan mengenai “Pengaruh Fraud
Pentagon Terhadap Fraudulent Financial Statement dan Dampaknya Terhadap
Keputusan Investasi dan Keputusan Pendanaan”. Maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Financial Target tidak mampu mendeteksi adanya Fraudulent Financial
Statement Pada Seluruh perusahaan yang terkena sanksi OJK atas peraturan
No.VIIIL.G.7.

2. Ineffective Monitoring memiliki pengaruh negatif dan signifikan Terhadap
Fraudulent Financial Statement pada Seluruh perusahaan yang terkena
sanksi OJK atas peraturan No.VIII.G.7.



83

. Change in Auditor memiliki pengaruh negatif dan signifikan Terhadap

Fraudulent Financial Statement pada Seluruh perusahaan yang terkena
sanksi OJK atas peraturan No.VIIIL.G.7.

. Change in Directors tidak mampu mendeteksi adanya Fraudulent Financial

Statement pada Seluruh perusahaan yang terkena sanksi OJK atas peraturan
No.VIIL.G.7.

Frequent Number Of CEO’s Picture tidak mampu mendeteksi adanya
Fraudulent Financial Statement pada Seluruh perusahaan yang terkena
sanksi OJK atas peraturan No.VIII.G.7.

Fraudulent Financial Statement secara simultan tidak dapat mempengaruhi
Keputusan Investasi pada Seluruh perusahaan yang terkena sanksi OJK atas
peraturan No.VIII.G.7.

Fraudulent Financial Statement secara simultan memiliki pengaruh
Terhadap Keputusan Pendanaan pada Seluruh perusahaan yang terkena
sanksi OJK atas peraturan No.VI1II1.G.7.

Fraud Pentagon secara simultan tidak memiliki pengaruh terhadap
Fraudulent Financial Statement.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Berikut beberapa keterbatasan penelitian. Antara lain yaitu:

1. Peneliti hanya menggunakan sampel perusahaan yang terkena sanksi
OJK No.VIII.G.7 periode 2010-2021 sehingga sampel tergolong sedikit

2. Terdapat beberapa data variabel yang tidak ada pada laporan
keuangan sehingga beberapa perusahaan harus dihilangkan.

3. Sulitnya mencari data penelitian terdahulu tentang pengaruh kecurangan
laporan kuangan terhadap keputusan investasi dan keputusan pendanaan

4. Variabel frequent number of CEO s picture dirasa tidak memberikan

hasil yang maksimal.

5.3 Saran
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Dari hasil penelitian ini, diharapkan penelitian selanjutnya lebih baik lagi
dalam membentuk model pendeteksian fraudulent financial statement, dengan
memasukan beberapa pertimbangan sebagai berikut:

1. Bagi peneliti berikutnya diharapkan dapat menambahkan proksi lain seperti
financial stability, nature of industry, auditor turnover dan lainnya dalam
menganalisis pengaruh fraud pentagon terhadap kecurangan laporan keuangan
agar dapat hasil yang lebih baik dan dapat mendeteksi adanya fraudulent
financial statement.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambah sampel perusahaan dan tahun
pengamatan lebih lama

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan Teknik analisis lain
yang berbeda dengan penelitian ini, seperti analisis regresi logistic.

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengganti proksi frequent number
of CEO’s picture dengan proksi lain seperti Koneksi Politik CEO agar dapat

menghasilkan penelitian yang lebih baik.
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